BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar b eakang

Fecemasan mampr memimnkan kiveyga mdimde dalam melalukan
aktifitas. Suat peneliian memugukkan kecemasan yang dialami oleh mahasiswa
kedokteran diwmversitas neger pada beberapa belahan duima meimmamklan angka
Untuk prevalensi depresi di kalamgan mahasiswa kedokteran swasta, telah
diperkivakan 19% di Amenka Senkat, 491% di India, dan 60% d1 Pakistan
(5 aravanan & Wilks, 2014).

Praktloun meigadl peigrebab suatn kecemas anbagl mahasiswra. Praktloun
mempakan suatn v yarg ditapkan kepada siswa untuk melalakan pengujian
dalam keadaa yang sebemna dan apa yang didapat dalam pembelajaran secara
teorl (FRBBL 2018). Berdasarkan perelitian yang dilalukan oleh (Embryel 2015,
menghasilkan, balwa prakhlnm anatormn memberikan dampak kecemasan pada
malasisw a kedolteran pada talman pertama. Tingkat kecemasan yang dilaporkan
darnl perelitian tersebut, siswa mermngkat pada Jarmas diseksi untak awal alan
pertama (Embryol, 2015). Pada awal sebehim pembedahan, 13,1% siswa
memnulkan pmnngkatan kecemasan, 21% setelah satn mingga, dan 32,6%
setelalt satm bulan. Peringkatan i benmakma secamm statstk, Terkat-Contoh
Cocloan Q-test = 12.679, p = 0002 (Embiyol, 20157,

Anatormd mempakan mat bidang yarg merelaah mengema baglan buh
mamsia, aatoml diambil dan bahasa Tumam 1alah “ana™ yang bermalma habis
atan ke atas dan kata “femes™ vang memilikl arh memotong atan mengins
(sudibjo etal, 2011). Jadi, anatoord adalah il yang mempelajan smakbar abuh
mamsia dengan cara mergwratkan buh megadi bagianbagian yang lebih keaml
samnpal ke baglan yang terkecil dengan cam memotong atan mengins, kemndian
tubuh dianghat, dipelajary, dan diperksa dengan bantian alat mikres kop (Sudibo
et al, 2011). Distapulkan dann pengerban di ates, balewa mpakttam anatoru
adalah bagian dann miatn pengajaan yang dibimkan kepada mabasiswa unuk
mempelaja bagawbagan ubuly, agar memilikl kesempatan dalam melaloulan
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pergujian dan pelaksanaan dalam sitiasi yang sebenamya dan yang didapathan
ketika pembelajaran secara teon, melahi kegiatan penguraian mabuh menjadi
baglan-bagian yang lebih kecil sampal ke baglian yang terkecil, dengan cara
memotong atan menginis, kemmdian tubub diangkat dipelajary, dan dipenlsa
derganbantuan alat mikoskop.

Eecemasan tdak selaln membenkan dampak yang megabf dalam
memerganlu lamega dan psikologls seseorang. Fecemmsan rmngan mammpm
membernkan kondisi yang  positif seperh  memngkatiya  kesadaran  dan
kewaspadaan, memangkinkan seseorang ik mempelajann penlalm yang bam
dan membantn dalam memecahkan masalah. Kecemasan menengah melbatlan
peminmnan dalam bidang persepsi (harya berdolus pada tgas langsung saja)
owmng dapat mempelajan penlalo bam atan memecalidan masalah denganb arduan
sesecrang. Fecemasan beral mencalmp perasaan talmt atan teror. 5 eseorang tdak
dapat berfolis ke tagas, 1a berfolnis pada detail yang tersebar dan memiliki gejala
fisiclogs talokardia, diafoiesis, dan nyen dada. 5 eseorang dengan kecemasan
berat dapat pergl ke wut gawat damrat, meyalou dionga sedarg mengalam
serangan jarhimg. Fecemasan pamk, dapat mengakibathan lnlargnya pe mokivan
rasional, dehisi, halusimasi, dan tmobilitas fisik menyehimh dan  kebisuan.
seseorang kermnghkinan bekeja cepat dan tanpa taman, serng mengekspos
diriitya sedang memasa terhika memmt Hildegard Peplan dalam (Videbeck, 20117,

Berdasarkan bulm Fsvehology of Anwsoment (Haber & Fugon, 1934),
kecemasan mamgm dibadapi jika seseociang mempanyal penyesialan din yang
posibf, kaena seorang 1dividu yang mempuitral penyesualan dil yang posihf
mamm  mengatasi masalalvmasalalh yang munoul dan ketka  mengalamm
kegagalan, mdividy mampr merernma dengan bak. Individu mampu memahli
pandangan terhadap realitas, agar dapat melalmlkan tipan yang sesual dengan
kemampuan yvarg dirmlikl mga menuliki kemampuan ok mengenali reesilo
varg akan dihadapi. Indimdn mampu mengetalon kelebilan dan kelemahan yang
dimiliki. Individy mampa untak mengekspresikan emosi lebih baik dan tetap di1
bawah konbol. Individa mampu membangan lnbungan dengan ndivdu yang
lain, sehingga mampa melalakan koommiukasi ketka kesulitan dalam mengladap



masalah. Jadi seseoilang yang mempunyal peryesualan dinl yang posibhf mampa
mengatasi kecemasan dan sties yang dihadapi.

Memmut (Calloun & Acocella, 1990) membenkan gagasannya yaih,
comoh mdividu yang memiliki pergresuatan din yang bagas, mempunyal pesepsi
varg berdolus pada walita, dapat menyelesatkan tekanan dan kecemasan yang
dihadapli, mempanyai gambaran din yang baik tentang diomya, dapat
memnulkan prasaamya dengan tepat mampu mempunyal lbungan yag
sehat dergan mdividu yang lain, mempanyal kool din yang baik, mampa
beradaptasi dengan sehap perubahan yang tejadi.

sehreiders dalam (Movia & Crstiana, 2015) mengatakan balvwra wisuar-
umsur yang menghalangl peryesialan dinn ialah (a) Kondisi tubul seseorang
mampl megadi nsur yang mengganggu penyentalan dil, sebab Jondisi sistem
sistemn fisik yang sehat mewjadi syaat agar tersapdnya penyesualan din yang
positif. (b)) Macam-macam penye mialan dinl seseorang memiliki pethedaan pada
tap-tap fae pakembangan Sesual dengan pembahammya, seseorang mmla
mehipakan ingkalh laln kekanakan dalam membenkan respon () Fondisi psikis
mdividu yang baik adalah s yarat untuk terciptanya peryesmialan dii yang posihf
maka bisa dikatakan balvwa dengan momculnya kecemasan, fiastrasi dan cacat
mental kermnglian akan mewjadi perghalang dalam proses penyesualan dir. (d)
Fondisi keliarga meigadi peranan yang vital untuk seseorang dalam megalam
puoses penyesualan dinil. (g) Eeligmsitas memjadi salah satu unsur yang
memengamlu masana psikologis mdivin yarg bisa diperpunakan  dalam
memperkecl kowflik, rasa fmshasi dan ketegargan psios yang lam. Eulhar
kebudayaan yvang dirmlila olsh suat kelompok adalal salah satn unar yang
mampl membantn penlalu dan sikap seseorang agar mamm melalulkan
perrresiatan dil dengan baik aten malah membentik mdividu yang tidak mampa
melalukan menyesuaikan duol.

Mahasiswa tentanya memolia keadaan pwilologls yang betbeda-beda,
dapat bembah kapagun, dan disebabkan oleh apapan Mabasiswa mempalkan
masa bagl seorang mdividy dan masa remaja memm masa dewasa awal. Seorang

malas 15w a akan melalulan sistem pembelajaran yang bam dan berbeda disaat



masih beada di Sekolah Menengah Atas. Selingga dbutihkan penyesualan duoi
yarg baik, dan fidak dipunglan hal teselat mampm menciptakan tekanan bermpa
stiess dan Jecemasan yarg akan memengaml perkembangan mdividu dan
kinejanya dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di kampus (Sundan, 20035).
Penyesualan dinl mahasiswa yang baik dalam menlals amakan praliloam anatoru
dapat memb arti mahasiswa mengurangl kecemasan. Faktor-faktor yang monglan
menyebabkan kecemasan dikelompokkan mewadi faldor kelarga, faldor
mdividu, dan faktor ingluangan pendidikan (Prbowo & Sihowbmg, 2007)

D1 hrglangan Falultas Fedokteran Umversitas I[slam Sultan Agung
(UHISSTULAY Semarang sendirl, molal melalkan kegiatan prakblam anatorm
ketka memasull semes ter kedua, dan dilaks akan s ampal pada semester 5. Selama
satn semester, akan dilalmkan Juliah teon dan membenkan jatah prakblonm
sebanyak 2 kali dalam satn semester Mahasiswa yang mendapathan mlal yang
lwrang baik, hams memgulang atmn melalmlan remidi. Hasil wawancara yang
perelt lalukan terhadap bebempa subjek, kebanyakan mahasiswa memang
memiliki kecemasan disaat melalmkan praktlonn, temtama praktlam amatom.
Peneliti menanvakan tentang “Hal apa vang membuoat Anda cemas dalam
menempuh perkuliahan di kedokteran?”, kebanvakan subjek menjawab ketika
praktikum. Kemudian peneliti menanyakan tentang “Praktikum apa  yang
membual subjek meraza cemas?’, subjek pertama mebngatakan “saya lebih
merasa cemas ketika akan melaksanakan praktikum anatomi dan OSCE", subjek
kedua mengatakan bahwa “praktikum anatomi membuat sava harus belajar lebih
glat dan biasanya, bahkan sesudahbela)ar lebihpun masih merasa cemasa dengan
nilai yvang saya dapat™, subjek ketiga megatakan bahwa “sava sebenarnya merasa
biasa saja, tetapl ketika praktiloum anatorma, ada hal yang membuat saya menasa
lebih cemas danl biasaira, nomglan dikarenakan objek yang saya hadapi dan
tingkat kedisiplinan vang tinggei dari ASDOS (asisten dosen) nva™,

Berdasarkan penehban yang telah dialukan (Artha & Supnyadi, 2013,
hasil perehitan yarg telah dilalulkan, memiquklkan balvra penyesialan doi
memenganlu seocrang mudbividu fterladap tngkat pemecahan masalah yang
dialami. Hasil penelbban 1 tergolong tngel  demgan  ditanmubdeaiurra



petbandinganbesammya mean empink daripada mean lupotetik yaiha sebesar90,12
serta standar deviasi 9,656, Hal i dapat dilinpukkan balvwa aspek-aspek
peryesualan din yakin pandangan terladap kenyataan, lealilian menanggulang:
tekamandan kecemasan, cibva dinl yang positf, keallian mergungkapkan perasaan
dergan ophmal, dan lmbungan nderpersoml yarg posibhf sepamlmya sudah
dipunyai oleh subjek pada perelitian ini yaih sebanyak 69 orang atan 53 49% dan
1229 subjek perelihan

Hal itu dikarenakan praktlamanatorn adalah sesuatn yang bam, emtama
urthik malasiswa kedokteran talun pertama. Dan mga tinglkat kedsiplinan yang
tinggi yang diterapkan oleh asisten dosen yang berlugas dalam membimbing
malas 159 a 5 elama proses pembelaj aan lIingga praltiom dilalukan

Dari beberapa data yang diambil olsh pensht  tersebut pemelh
berkemginan melaksanakan penebban tertang adanya lmbungan antara
kecemas an dengan penyesuaian dini mahasiswa Falnltas Eedokteran Uimnversitas
Islam Sultan Agung 5 emarang sebehim melaksanakan prakblom anatomm.

B. Peruroesan Masalah
Apakah ada lImbungan antaa fingkat kecemasan dergan penyesmalan di
pada mahsmiswa Falmltas Eedolteran Tmnwesitas Elam Sultan Agung 5 emalang
sebehim melalmkan praktlonn anatoom 7

C. Twuan Penehitan
Untik mengetalunl temdapat lmbungan antara kecemasan dengan
peryesualan din malasiswa Falmltas Kedokteran Uinversitas Islam Sultan Agung
semarang sebehim melaksanakan praktilim anatorm.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teonts
Memberkan nmfoimasi entarg hasil dan penebitian Juanbtabf tentang
lbungan antara kecemasan dengn penyesualan din mahasiswa Falodtas

Fedokteran TH IS STLA sebehim melaksanalkan praktilnim anatorm.



2. Manfaat prakhs
Memberikan suatn pengetalman yang bam pada mdiwdu tentane
tingkat kecemasan yang dipengamla oleh penyesualan din secrang mahasiswa
Falnltas Fedokteran TN STULA sebehim melalaikan praktiloun anatoom.



